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Kota Depok tidak dipersiapkan sebagai kota yang mandiri melainkan direncanakan bagi pengembangan
pemukiman penduduk yang bekerja di DKI Jakarta. Muncul akumulasi perumahan baru (pemukiman tertata)
yang dibangun oleh pengembang dengan prasarana lingkungan baik, mempunyai akses baik menuju Jakarta
sertafasilitas-fasilitas lainnya seperti pusat perbelanjaan, pertokoan dan perkantoran. Sejak dibangunnya
perumahan pertama oleh Perum Perumnas pada tahun 1976 yang dikenal dengan nama Perumnas Depok |,
Depok dengan luas wilayah 6.794, 902 Ha pemukiman mulai berkembang dan tingkat mobilitas
masyarakamya semakin meningkat. Maraknya pembangunan perumahan tersebut di satu sisi telah
membawa dampak positif terhadap peningkatan perekonomian dan kualitas hidup penduduk kota Depok.
Namun di sisi yang lainnya akan menimbulkan sumber bangkitan perjalanan baru yang apabila tidak
diantisipasi, dikelola dan disalurkan fengan baik, maka akan menimbulkan masalah lalu lintas yaitu
kemacetan lalu lintas. Pada gilirannya, hal ini akan meningkatkan pencemaran udara sehingga menurunkan
kualitas hidup penduduk khususnyayang tinggal di sekitar wilayah kemacetan lalu lintas tersebut. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kemacetan lalu lintas, mengetahui
pengaruh kemacetan lalu lintas terhadap kualitas hidup penduduk di sekitar wilayah kemacetan lalu lintas
dan mengetahui upaya-upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi kemacetan lalu lintas.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Lokas penelitian dipilih padalokasi-lokasi yang rawan
terhadap kemacetan lalu lintas di Kota Depok. Lokasi terpilih (wilayah kemacetan lalu lintas) yaitu Jalan
Arif Rahman Hakim dipilih berdasarkan lamanya kendaraan berhenti dan lamanya kemacetan lalu lintas
terjadi, sedangkan lokasi tidak mengalami kemacetan lalu lintas adalah Jalan Raya Sawangan. Penduduk
yang diteliti kualitas hidupnya adalah keluarga yang tinggal atau menetap di sekitar lokasi penelitian.
Tingkat kualitas hidup penduduk diukur berdasarkan indikator kesehatan akibat pencemaran udara oleh
kemacetan lalu lintas, yaitu dengan variabel gangguan kesehatan, biaya pengobatan dan waktu tidak penuh
kerja. Untuk melihat hubungan kualitas hidup penduduk dengan kemacetan lalu lintas digunakan
perhitungan statistik Chi-Square.

Penyebab kemacetan yang terjadi di Jalan Arif Rahman Hakim adalah pengoperasian Termina Bus Depok
yang melebihi kapasitas pelayanan terminal tersebut, persimpangan sebidang antara Jalan Arif Rahman
Hakim dan rel kereta api dan kurangnya sistem pengawasan dari mangjemen lalu lintas. Adanya hubungan
kemacetan lalu lintas terhadap kualitas hidup penduduk diketahui melaui dergjat hubungan yang kuat
(C=0,433) antara variabel kemacetan lalu lintas yaitu kualitas udara dengan gangguan kesehatan, dergjat
hubungan yang cukup kuat (C=0,365) antara kualitas udara dengan biaya pengobatan, dan derajat hubungan
yang cukup kuat (C=0,316) antara kualitas udara dengan waktu tidak penuh kerja. Hal ini berarti menjawab
hipotesis penelitian, yaitu terdapat hubungan antara kemacetan lalu lintas dan kualitas hidup penduduk.
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Upaya-upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi atau paling tidak mengurangi kemacetan lalu lintas
yang terjadi di Jalan Arif Rahman Hakim adalah (i) Merubah status fungsi pelayanan termina Kota Depok
dari tipe C ketipe A, atau Terminal Bus Kota Depok tetap dengan status fungsi tipe C dan membuat
terminal baru di lokasi lain dengan status pelayanan tipe A. (ii)) Membuat persimpangan tidak sebidang
antararel kereta api dengan Jalan Arif Rahman Hakim, baik berupafly over atau under pass dan (iii)
memperbaiki kualitas pengawasan mang emen lalu lintas dengan meningkatkan penegakkan hukum oleh
aparat pengawas.

<hr><i>The Relationship Between The Quality Of Life Of Urban Settlers And The Traffic Jam: A Case
Study in Depok CityDepok was not planned as a self-contained town, but planned for dormitory town. The
merging new housing accumulation built by developers with good environment, has a good access to Jakarta
and also other amenities such as shopping center, shops and offices. When it was developed and built as the
first housing development of Perum Perumnasin 1976, it has been known as Perumas Depok |, Regional
Depok with awide of 6.794, 902 Ha, it expands and accel erates the social mobility progressively. The
accumulation of housing development, on one side, has brought about positive impact on the economics and
the quality of life for urban settlersin Depok; on the other side, it generates the source of disadvantageous
situation due to traffic jam which is unexpected, anticipated and ill managed. The traffic jam, in turns will
deteriorate the air, so that degradation of the quality of life for the residents especially who live around the
region. The objective of the research is to identity the factors causing traffic jam and the influence of traffic
jams on the quality of life for urban settlers around the region and also the efforts, which must be conducted
to overcome the problem.

The research used a descriptive method. The location was selected at the location which gristle to traffic
jamsin Depok. The chosen location (traffic jam region) J. Arif Rahman Hakim was on the basis of duration
vehicle desist and duration of traffic jam occurred; while the location which is not having atraffic jamis Jl.
Sawangan Raya. Chosen population for quality of life were those families who live around the research area.
The quality of life was measured by pursuant to health indicator anticipated by the effect of contaminated air
by traffic jam, is variable of health problem, medication expenses and incomplied with timework. To
support the findings of the relationship the quality of life for urban settler and traffic jam, it was used a
statistical method of Chi-Square.

The cause of traffic jam occurred at J.. Arif Rahman Hakim is due to in efficient service function from bus
terminal of Depok, an intersection between J. Arif Rahman Hakim and train track, and lack of management
and control system. The existence of traffic jam influencing the quality of life for urban settler isindicated
by a strong relationship with the level of C = 0,433 between variable of traffic jam that is air quality and the
health problem, degree of relationship which is relatively strong (C=0,365) between air quality and the
medication expenses, and degree of relation which is strong enough (C=0,316) between air quality and
uncomplied with time work. This is evidence that, there is a relationship between traffic jam and the quality
of life for urban settler. Efforts should be done to overcome or at least to leisure the traffic jam that occurred
in J1. Arif Rahman Hakim is optimal returns the function of service bus terminal for Depok, if possible it
chants to a status of function service bus terminal for Depok from type C to A, or the bus terminal remains
to the status function istype C and it is making a new bus terminal in the other location with the status of
type A. It makes two pieces of intersection between train track and J. Arif Rahman Hakim, good in the font



of fly over or under pass. And it may improve the quality control of traffic management.</i>



